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ABSTRAK

Masfufah, Hana. 2019. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Peserta Didik dalam Pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan
Scaffolding. Skripsi, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Arief
Agoestanto, M.Si.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis matematis, scaffolding

Kemampuan berpikir Kkritis matematis peserta didik SMP Negeri 1
Borobudur masih perlu diperbaiki. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik,
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran CPS. Agar peserta didik
lebih mudah memahami materi dalam pembelajaran, maka diberikan bantuan
scaffolding. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran CPS berbantuan scaffolding
mencapai KKM, mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran CPS berbantuan scaffolding, mendeskripsikan bentuk scaffolding
yang diberikan dalam menyelesaikan masalah berdasarkan tahap klarifikasi,
asesmen, penyimpulan, dan strategi. Metode yang digunakan dalam penelitian
yaitu mixed methods. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Borobudur. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling
dan pemilihan subjek dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan tes dan wawancara. Materi yang dikaji yaitu materi bangun
ruang sisi datar. Hasil penelitian yaitu (1) kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran CPS berbantuan scaffolding mencapai KKM, (2) peserta
didik kategori tinggi mampu menyelesaikan masalah sesuai tahapan berpikir
kritis, peserta didik kategori sedang cukup mampu menyelesaikan masalah sesuai
tahapan berpikir kritis sampai tahap asesmen, dan peserta didik kategori rendah
belum mampu menyelesaikan masalah sesuai tahapan berpikir kritis dan hanya
mampu sampai tahap klarifikasi, dan (3) bentuk scaffolding yang diberikan pada
peserta didik kategori tinggi adalah LKPD berisi bantuan pada tahap strategi dan
reviewing, bentuk scaffolding yang diberikan pada peserta didik kategori sedang
adalah LKPD berisi bantuan pada tahap penyimpulan dan strategi serta reviewing,
bentuk scaffolding yang diberikan pada peserta didik kategori rendah adalah
LKPD berisi bantuan pada tahap asesmen, penyimpulan, strategi serta explaining,
restructuring dan reviewing. Simpulan penelitian yaitu (1) kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran CPS berbantuan scaffolding mencapai
KKM, (2) peserta didik kategori tinggi mampu menyelesaikan masalah sesuai
tahapan berpikir kritis, peserta didik kategori sedang cukup mampu
menyelesaikan masalah sesuai tahapan berpikir kritis, dan peserta didik kategori
rendah belum mampu menyelesaikan masalah sesuai tahapan berpikir Kritis, dan
(3) bentuk scaffolding yang diberikan pada peserta didik meliputi pemberian
LKPD vyang berisi bantuan sesuai tingkatan kategorinya (environmental
provisions), serta interaksi guru melalui explaining, reviewing dan restructuring.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini sudah menunjukkan kemajuan yang
pesat. Kehadiran teknologi tentunya memberikan banyak kontribusi dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi
tersebut, manusia sebagai pelaku utama yang mempunyai peran penting juga
harus dapat mengimbanginya. Salah satu cara agar dapat mengimbangi yaitu
dengan memperbaiki aspek-aspek kehidupan, misalnya pada aspek pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang dapat digunakan
untuk mengukur tingkat kemajuan suatu bangsa tidak terkecuali bangsa Indonesia.
Ketika pendidikan di Indonesia berkualitas maka akan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki agar sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab II pasal 3 menyebutkan bahwa “pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada

peserta didik di sekolah. Agar peserta didik mempunyai penguasaan matematika



yang kuat, maka matematika diajarkan dari pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat menguasai keterampilan dan
kemampuan berpikir secara logis, kreatif, dan kritis. Keterampilan dan
kemampuan tersebut dibutuhkan untuk menghadapi kehidupan di era global.

Menurut Rendhana (2019: 1) menyatakan bahwa pada abad ke-21
keterampilan yang dibutuhkan meliputi berpikir kritis dan pemacahan masalah,
kreativitas dan inovasi, komunikasi, dan kolaborasi. Kurniasih (2012: 113)
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis harus dimiliki dan
dikembangkan oleh semua orang termasuk peserta didik agar dapat digunakan
dalam mengambil keputusan di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis menjadi bagian yang penting untuk
dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah.

Pada kenyataannya kualitas pendidikan di Indonesia masih belum
maksimal. Hal ini didasarkan pada hasil survei Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) yang tergolong rendah. TIMSS
bertujuan untuk mengukur prestasi matematika dan sains peseta didik pada kelas
VIIl. TIMSS 2011 mengukur kemampuan matematika menggunakan empat
tingkatan yaitu advance, high, intermediate, dan low. Berdasarkan hasil TIMSS
pada tahun 2011, peresentase kemampuan matematika peserta didik di Indonesia
berdasarkan tingkatan tersebut tercantum dalam Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Persentase Kemampuan Matematika Peserta Didik dalam Tingkatan
TIMSS Tahun 2011

Country Advance High Intermediate Low

Indonesia 0 2 15 43
International Median 3 17 46 75




Berdasarkan hasil TIMSS 2011 yang tercantum dalam Tabel 1.1 di atas,
kemampuan matematika peserta didik kelas VIII di Indonesia masih di bawah
persentase median internasional pada seluruh tingkatan. Pada tingkatan advance
persentase kemampuan matematika peserta didik Indonesia sebesar 0%. Hal ini
masih berada di bawah median internasional yaitu 3%. Kemampuan yang
diharapkan pada tingkatan advance adalah bernalar, membuat kesimpulan,
menggeneralisasi, dan menyelesaikan persamaan linear (Mullis et al: 2012: 8).
Dapat disimpulkan bahwa salah satu kemampuan yang diharapkan adalah
kemampuan bernalar.

TIMSS yang merupakan penilaian dan penelitian Internasional bertujuan
untuk mengetahui peningkatan pembelajaran matematika dan sains. Melalui
penelitian tersebut dapat diketahui proses berpikir yang digunakan peserta didik
berkaitan dengan knowing (mengetahui), applying (mengaplikasikan), dan
reasoning (bernalar). Hasil TIMSS 2011 pada domain kognitif (konten) yang
disajikan dalam Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2 Persentase Rata-rata Jawaban Benar Peserta Didik Indonesia
Dibandingkan dengan Peserta Didik Internasional pada Domain Proses Kognitif
dalam TIMSS 2011

Aspek pada Domain Rata-rata Jawaban Benar (%0)
Proses Kognitif Indonesia Internasional
Pengetahuan 31 49
Aplikasi 23 39
Penalaran 17 30

(Mullis, 2012: 462)
Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa penalaran adalah kemampuan
peserta didik Indonesia pada domain proses kognitif yang paling rendah. Rata-rata

jawaban benar peserta didik Indonesia sebesar 17%, hal ini berarti Indonesia



masih rendah 13% dibandingkan dengan peserta didik internasional. Dapat
dikatakan juga bahwa kemampuan penalaran peserta didik Indonesia masih
lemah. Kemampuan penalaran yang rendah dapat mengindikasi bahwa
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki juga rendah. Hal ini dikarenakan
menurut Krulik & Rudnik sebagaimana dikutip oleh Saefudin (2012: 40)penalaran
mencakup beberapa kemampuan berpikir seperti berpikir dasar, berpikir Kkritis,
dan berpikir kreatif.

Penyebab lain kualitas pendidikan di Indonesia masih perlu diperbaiki
didasarkan pada hasil survei yang dilakukan Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) menunjukkan hasil Program for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015. Hasil survei
menunjukkan bahwa prestasi matematika peserta didik Indonesia mendapat
peringkat 64 dari 72 negara dengan rata-rata skor 386. Meskipun pencapaian
Indonesia cukup meningkat signifikan dari tahun sebelumnya (2012) ketika
berada diposisi dua terakhir, namun secara umum hasil tersebut masih berada di
bawah rerata OECD. Skor 386 yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa
secara umum peserta didik di Indonesia masih berada dalam level 1 berdasarkan

Tabel 1.3.



Tabel 1.3 Kriteria Skor dan Level Kemampuan Peserta Didik dalam Bidang

Matematika
Level Kriteria Skor
Di bawah level 1 x < 334,94

Level 1 334,94 < x < 409,54
Level 2 409,54 < x < 484,14
Level 3 484,14 < x < 558,73
Level 4 558,73 < x < 633,33
Level 5 633,33 < x <707,93
Level 6 x = 707,93

X : skor perolehan

Sumber : National Center for Education Statistics sebagaimana dikutip

Oktaviasari (2018)
Kemampuan peserta didik Indonesia yang masih berada di level 1 ini

menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu mencapai tahap berpikir tingkat
tinggi (high order thinking). Menurut Johar (2012) pada level 1 peserta didik
dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan dikenal serta semua
informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. Peserta didik
mampu mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur rutin menurut
perintahnya.

Kemampuan berpikir kritis adalah ketika peserta didik mampu membuat
atau merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan dan merencanakan pemecahan
masalah tersebut (Mahmuzah et al, 2014). Menurut Agoestanto et al (2017)
berpikir kritis selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan
masalah. Oleh karena itu, pada pembelajaran sebaiknya tidak hanya memberikan
teori tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru pengampu mata
pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Borobudur pada bulan Februari 2019,

didapatkan informasi bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik



masih perlu diperbaiki. Kesulitan yang dialami peserta didik yaitu peserta didik
belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang tipenya berbeda dengan soal yang
biasa mereka kerjakan. Selain hal tersebut, pada proses pembelajaran peserta didik
cenderung pasif, tidak melakukan aktivitas ketika guru belum meminta untuk
mengerjakan soal serta tidak ada peserta didik yang mengajukan pertanyaan atau
memberi tanggapan sehingga hal ini akan berdampak pada kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Menurut Permanawati (2019: 148) rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik disebabkan karena kurangnya keterlibatan peserta
didik dalam belajar, terutama ketika guru memberi kesempatan untuk bertanya.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan peserta didik masih perlu
dikembangkan sehingga kemampuan yang dimiliki dapat meningkat. Upaya yang
dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan peserta didik yaitu dengan
memberikan scaffolding berupa pembelajaran kembali agar peserta didik dapat
lebih memahami materi yang diajarkan

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika
pada materi geometri masih perlu diperbaiki. Hal ini terlihat dari data Pusat
Penilaian Pendidikan tahun 2018 yang menunjukkan bahwa daya serap materi
geometri perserta didik di SMP Negeri 1 Borobudur adalah 73.44%. Daya serap
materi geometri ini memiliki persentase yang lebih rendah dibandingkan dengan
materi lain seperti operasi bilangan sebesar 76.61% dan statistika sebesar 81.02%.
Pernyataan tersebut terlihat dalam persentase peserta didik yang menjawab benar
pada indikator menghitung sisa kawat dalam membuat kerangka bangun

sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.4 berikut.



Tabel 1.4 Persentase Daya Serap berdasarkan Indikator Soal UN Matematika
SMP Negeri 1 Borobudur Tahun 2017/2018

Indikator Sekolah Kota/Kab. Prop Nas

Menghitung sisa kawat membuat 62.33 47.75 40.59 40.82
kerangka keempat bangun jika

diketahui  panjang kawat yang

tersedia n meter.

Berdasarkan data pada Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa daya serap UN
Matematika SMP Negeri 1 Borobudur Tahun 2017/2018 dalam indikator
menghitung sisa kawat membuat kerangka keempat bangun jika diketahui panjang
kawat yang tersedia n meter diperoleh daya serap sekolah sebesar 62.33%,
kota/kab sebesar 47.75%, propinsi 40.59%, dan nasional sebesar 40.82%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa daya serap sekolah masih perlu dioptimalkan karena
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
persoalan yang menyangkut materi bangun ruang sisi datar.

Melihat kondisi dari hasil TIMSS, PISA, daya serap UN Matematika, dan
wawancara maka dibutuhkan perbaikan dalam proses pembelajaran yaitu dengan
membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan soal yang membutuhkan
kecakapan berpikir tingkat tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
yaitu dengan mengembangkan pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik
mempunyai kesempatan untuk membiasakan diri berpikir kritis. Selain upaya
tersebut, peserta didik juga diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik
sehingga guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dan alur
pemikirannya. Oleh karena itu, usaha memperbaiki proses pembelajaran sangat

dibutuhkan guna mendapatkan hasil belajar yang maksimal.



Usaha memperbaiki proses pembelajaran dilakukan melalui pemilihan
model pembelajaran yang tepat, kreatif, dan inovatif. Model pembelajaran tersebut
diharapkan mampu menghidupkan suasana kelas dan membuat peserta didik aktif
dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan bepikir kritisnya meningkat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfana (2018), Pangesti (2018), Zulfa
(2017), dan Helmi (2015) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Creative
Problem Solving efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.

Model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan model
pembelajaran kooperatif yang diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik karena menekankan pada pemecahan masalah. Model
pembelajaran ini membutuhkan keterampilan pada aspek kreatif untuk
membangun gagasan atau ide sehingga mampu mendapatkan penyelesaian
terbaik. Sementara kemampuan berpikir kritis dibutuhkan dalam menemukan
penyelesaian terbaik (Surasa, 2017).

Model pembelajaran Creative Problem Solving dimulai dengan pemberian
masalah yang kontekstual dengan dunia nyata, kemudian peserta didik secara
berkelompok merumuskan masalah dan mengidentifikasi pemecahannya. Ketika
peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan tentunya akan timbul
pertanyaan bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut sehingga diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Pada model pembelajaran

ini, guru sebagai fasilitator sehingga tidak menyajikan konsep yang sudah jadi



akan tetapi melalui kegiatan pembelajaran peserta didik dapat menemukan konsep
matematikanya.

Ciri model pembelajaran Creative Problem Solving menurut Maftukhin
(2014) adalah sebagai berikut (1) pembelajaran dimulai dengan pemberian
masalah; (2) masalah memiliki konteks dengan dunia nyata; (3) peserta didik
secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan mereka; (4) mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait
dengan masalah dan melaporkan solusi dari masalah; (5) kolaborasi.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pembelajaran akan muncul
berbagai kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Sebagai fasilitator, guru dapat
memberikan bantuan berupa bimbingan dan arahan kepada para peserta didik
sehingga dapat mengatasi kesulitan yang dialami. Pemberian bantuan tersebut
dinamakan scaffolding. Scaffolding ini sangat penting untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran, akan tetapi guru sering melupakan pemberian teknik
scaffolding ini sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik kurang
maksimal. Menurut Anghileri (2006: 33) Scaffolding merupakan bantuan yang
diberikan oleh orang dewasa, dalam hal ini orang yang lebih mampu, kepada anak
yang pada akhirnya berkurang sampai anak tersebut dapat belajar secara tanggung
jawab. Guru dapat menggunakan scaffolding dalam pembelajaran matematika
sehingga kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dapat digali, diasah, dan
ditingkatkan (Kurniasih, 2012: 114). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
scaffolding dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik.
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Amiripour et al (2012) memberikan saran bahwa pemberian scaffolding ini
sebaiknya menggunakan soal-soal kontekstual sehingga berhubungan langsung
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri
model pembelajaran Creative Problem Solving yaitu soal yang dipakai dalam
Creative Problem Solving adalah soal kontekstual. Berdasarkan kesamaan soal
kontekstual tersebut diharapkan mampu memberikan dampak positif sehingga
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Pemberian scaffolding
ini tidak terpisah menjadi langkah sendiri, akan tetapi terintegrasi pada tahap
model pembelajaran Creative Problem Solving.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian yang dilakukan
mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik dalam

Pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan Scaffolding ”.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah tentang analisis kemampuan berpikir Kritis
matematis peserta didik SMP dalam pembelajaran Creative Problem Solving
dengan scaffolding untuk menyelesaikan masalah. Untuk menghindari meluasnya
permasalahan dalam penelitian ini, maka fokus penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut.
1. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1

Borobudur tahun ajaran 2018/2019.

2. Materi pelajaran yang digunakan yaitu luas permukaan dan volume pada

kubus dan balok.
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3. Kemampuan matematika yang akan diukur hasilnya adalah kemampuan
berpikir kritis matematis.

4. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Creative Problem Solving.

5. Bentuk scaffolding yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam menyelesaikan masalah.

6. Soal yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah soal uraian yang berkaitan

dengan berpikir Kritis.

1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis pada pembelajaran
Creative Problem Solving berbantuan scaffolding mencapai KKM?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
Creative Problem Solving berbantuan scaffolding?
3. Bagaimana scaffolding yang diberikan untuk menyelesaikan masalah dalam

berpikir kritis?
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1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui ketuntasan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis
pada pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan scaffolding.
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan scaffolding.

3. Untuk mengetahui scaffolding yang diberikan dalam menyelesaikan masalah.

15  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dijabarkan dalam manfaat
teoritis dan manfaat praktis adalah sebagai berikut.
15.1 Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan atau bahan referensi bahwa penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan pemberian bantuan scaffolding
dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika.
1.5.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan masukan bagi sekolah
dalam rangka memperbaiki kualitas proses pembelajaran sehingga

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat.
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2. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi guru untuk melakukan inovasi
dalam pembelajaran di kelas sehingga dapat memahami dan mengarahkan
peserta didik dalam belajar matematika. Selain itu, dapat memberikan
masukan bagi para guru penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving dengan pemberian bantuan scaffolding dalam pembelajaran dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
3. Bagi peserta didik
a. Mengorganisir aktivitas peserta didik.
b. Mengoptimalkan kemampuan bekerjasama, berkomunikasi, berpikir
kritis, dan mengembangkan keterampilan peserta didik.
c. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, karena peserta didik
terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
4. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai pembelajaran matematika kelak ketika terjun ke
lapangan sehingga pada saat pembelajaran dapat menumbuhkan suasana baru

yang lebih menyenangkan bagi peserta didik.
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1.6 Penegasan Istilah

Penegasan istilah disajikan untuk memperoleh pengertian yang sama
tentang istilah dalam penelitian ini agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah.
Penegasan istilah juga dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup
permasalahan sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang perlu
diberikan penegasan adalah sebagai berikut.
1.6.1 Analisis

Analisis adalah kajian yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu secara
mendalam. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis diartikan sebagai
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan. Sementara itu, analisis yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penyelidikan dan penguraian data secara kuantitatif maupun
kualitatif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan scaffolding untuk menyelesaikan
masalah.
1.6.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan suatu proses sistematis dalam berpikir yang
mengajak peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi pendapat mereka
sendiri. Menurut Ennis sebagaimana dikutip Kurniasih (2012: 115) berpikir kritis
adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan perbuatan
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Berpikir kritis adalah

berpikir logis, berpikir refrektif yang terfokus pada memutuskan apa yang akan
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dipercaya maupun dilakukan. Berpikir kritis melibatkan beberapa kemampuan
yaitu identifikasi masalah dan landasan apa yang mendasarinya, analisis,
pemahaman dan membuat kesimpulan, penalaran induktif dan deduktif serta
menentukan validitas dan reliabilitas dari suatu asumsi atau sumber data (Hosseini
et al, 2012: 1358).

Berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses berpikir
untuk mendapatkan solusi dari permasalahan dan mendapatkan pemahaman untuk
menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan menjawab berbagai
permasalahan matematika. Kemampuan berpikir Kkritis ini merupakan kemampuan
peserta didik dalam memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Jacob & Sam (2008). Tahapan berpikir kritis menurut Jacob & Sam (2008) ini
dibagi menjadi empat tahap penting, yaitu klarifikasi (clarification), asesmen
(assessment), penyimpulan (inference), dan strategi (strategies).

1.6.3 Model Creative Problem Solving

Creative Problem Solving adalah model pembelajaran yang menekankan
pada keterampilan memecahkan masalah. Model pembelajaran Creative Problem
Solving merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada
pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan
keterampilan (Asikin & Pujiadi, 2008: 36).

Pada pembelajaran ini, ketika peserta didik dihadapkan dengan pertanyaan
maka mereka akan melakukan keterampilan memecahkan masalah dengan
mengembangkan tanggapannya. Peserta didik akan memecahkan masalah melalui

proses berpikir kritis untuk menemukan konsep sehingga mereka tidak hanya
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menghafalkan suatu rumus. Terdapat empat langkah dalam model pembelajaran
Creative Problem Solving yaitu sebagai berikut: (1) klarifikasi masalah (2)
perencanaan strategi/pengungkapan pendapat, (3) evaluasi dan seleksi, dan (4)
implementasi (Pepkin, 2004: 1)

1.6.4 Scaffolding

Rifa’i dan Anni (2015: 38) menjelaskan bahwa scaffolding merupakan
teknik mengubah tingkat dukungan. Bimbingan yang diberikan guru dalam proses
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kinerja yang telah dicapai peserta didik.
Ketika kemampuan peserta didik meningkat, maka pemberian bantuan berupa
bimbingan yang dilakukan guru semakin dikurangi. Pada penelitian ini,
scaffolding akan diberikan saat peserta didik melaksanakan diskusi pada proses
pembelajaran. Scaffolding diberikan dalam bentuk petunjuk, dorongan, maupun
peringatan yang dapat mengarahkan peserta didik agar mampu berpikir Kkritis
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

1.6.5 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Menurut permendikbud (2016: 3) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
merupakan Kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan
yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan
pendidikan. Sedangkan menurut Masrukan (2017: 20) Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) adalah bilangan yang digunakan sebagai patokan atau batasan

minimal kemampuan peserta didik agar dinyatakan tuntas belajar untuk suatu
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kompetensi atau mata pelajaran. Skor kemampuan peserta didik yang lebih besar
atau sama dengan KKM menyebabkan peserta didik dinyatakan lulus.

Suatu kelas dinyatakan tuntas secara klasikal jika dalam kelas tersebut
sekurang-kurangnya 75% peserta didik yang mengikuti pembelajaran mencapai
KKM agar pembelajaran untuk kompetensi berikutnya bisa dilanjutkan
(Masrukan, 2017: 21). Pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik dalam pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan
scaffolding dikatakan dapat mencapai KKM apabila rata-rata kelas mencapai
KKM sebesar 70 dan terdapat >75% peserta didik pada kelas tersebut mencapai

KKM.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Belajar

Belajar merupakan salah satu kegiatan yang penting dilakukan manusia
agar dapat meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Menurut Hanafy (2014:
66) belajar merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan
perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang belajar dalam bentuk
kemampuan yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau
sesuatu yang bersifat sementara. Belajar merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dan dikerjakan oleh seseorang (Rifa’i, 2015: 64).

Gagne sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2015: 84) mengemukakan
bahwa unsur-unsur belajar antara lain : (1) peserta didik; (2) rangsangan/stimulus;
(3) memori; dan (4) respon. Kegiatan belajar akan terjadi pada peserta didik jika
terdapat interaksi antara stimulus dengan isi memori, sehingga menimbulkan
respon Yyaitu beubahnya perilaku dari waktu sebelum dan setelah adanya
rangsangan. Perubahan perilaku tersebut menjadi indikator bahwa peserta didik
telah melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku yang dilakukan individu dalam pengetahuan dan

sikap sehingga memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. Proses belajar
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dapat dilakukan melalui latihan, pengalaman, dan interaksinya dengan
lingkungan.
2.1.2 Teori Belajar

Teori belajar yang mengemukakan konsep belajar telah dikembangkan
oleh beberapa ahli. Teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini adalah
sebagai berikut.
2.1.2.1 Teori Belajar Jean Piaget

Piaget merupakan salah satu tokoh teori belajar kognitif yang berpendapat
bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu yang melakukan interaksi terus-
menerus dengan lingkungan. Menurut Piaget, setiap individu pada saat tumbuh
mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampai usia dewasa mengalami empat
tingkat perkembangan kognitif, yaitu sensorimotor, praoperasional, operasional
konkret, dan operasional. Tingkat perkembangan kognitif tersebut dapat

dijelaskan pada Tabel 2.1 berikut.



Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Piaget
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Perkiraan

Tahap Usia

Kemampuan-kemampuan Utama

Sensorimotor 0-2 tahun

Praoperasional  2-7 tahun

Operasional 7-11 tahun

Konkret

Operasional 11 tahun
sampai
dewasa

Terbentuknya konsep “kepermanenan objek”
dan kemajuan gradual dari perilaku refleksif
ke perilaku yang mengarah kepada tujuan.
Perkembangan kemampuan menggunakan
simbol-simbol untuk menyatakan objekobjek
dunia. Pemikiran masih egosentris dan
sentrasi.

Perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir
secara logis. Kemampuan-kemampuan baru
termasuk penggunaan operasi-operasi yang
dapat balik. Pemikiran tidak lagi sentrasi
tetapi desentrasi, dan pemecahan masalah
tidak begitu dibatasi oleh keegosentrisan.
Pemikiran abstrak dan murni simbolis
mungkin dilakukan. Masalah-masalah dapat
dipecahkan melalui penggunaan
eksperimentasi sistematis.

(Trianto, 2009)

Terdapat tiga implikasi teori Piaget dalam pembelajaran yaitu (1)

merumuskan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, tidak sekedar pada

hasilnya; (2) memperhatikan inisiatif yang disampaikan anak, keterlibatan aktif

anak dalam kegiatan pembelajaran; (3) memahami adanya perbedaan kemajuan

perembangan pada masing-masing anak (Trianto, 2011: 16-17).

Menurut Piaget sebagaimana dikutip dalam Rifai & Anni (2015: 152)

mengemukakan tiga pinsip utama pembelajaran yaitu sebagai berikut.

1. Belajar aktif

Proses pembelajaran adalah proses aktif,

karena pengetahuan,

terbentuk dari dalam subyek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif

anak, kepadanya perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan

anak belajar sendiri, misalnya melakukan percobaan, manipulai simbol-
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simbol, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri,
membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan temannya.
Belajar lewat interaksi sosial

Pada belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya
interaksi diantara subyek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama, baik
diantara sesama, anak-anak maupun dengan orang dewasa akan membantu
perkembangan kognitif mereka. Tanpa interaksi sosial perkembangan kognitif
anak akan tetap bersifat egosentris. Sebaliknya lewat interaksi sosial,
perkembangan kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya
khasanah kognitif anak akan diperkaya dengan macam-macam sudut
pandangan dan alternatif tindakan.
Belajar lewat pengalaman sendiri

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan
pada pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan berkomunikasi.
Bahasa memang memegang peranan penting dalam perkembangan kogpnitif,
namun bila menggunakan bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi tanpa
pernah karena pengalaman sendiri, maka perkembangan kognitif anak
cenderung mengarah ke verbalisme. Pembelajaran di sekolah hendaknya
dimulai dengan memberikan pengalaman nyata daripada dengan
pemberitahuan atau pertanyaan yang jawabannya harus persis seperti yang
dimaui pendidik. Di samping akan membelenggu anak, dan tiadanya interkasi

sosial, belajar verbal tidak menunjang perkembangan kognitif anak yang lebih
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bermakna. Oleh karena itu Piaget sependapat dengan prinsip pendidikan dari
konkret ke abstrak dari khusus ke umum.

Berdasarkan teori belajar Piaget di atas, pembelajaran berpusat pada poses
berpikir peserta didik dan peran aktifnya dalam proses pembelajaran. Metode
pembelajaran yang digunakan mengarah pada konstruktivisme, artinya peserta
didik lebih banyak dihadapkan pada problem solving yang lebih menekankan pada
persoalan aktual yang dekat dengan kehidupan mereka, kemudian diminta
menyusun hipotesis tentang mencari solusinya.

Pandangan belajar menurut Piaget mendukung model pembelajaran
Creative Problem Solving karena terpenuhinya tiga prinsip pembelajaran, yaitu
terdapat diskusi kelompok sehingga akan menciptakan interaksi sosial,
mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam diskusi, serta belajar melalui
pengalaman sendiri untuk menyelesaikan permasalahan. Permasalahan yang
digunakan dalam pembelajaran Creative Problem Solving ini merupakan masalah
kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Selain hal tersebut, tahap
perkembangan anak sudah berada pada tahap operasional yang menunjukkan
bahwa anak sudah dapat berpikir secara abstrak, ideologis, dan logis serta mampu
menyusun rencana dalam menyelesaikan masalah untuk menuju berpikir Kritis.
2.1.2.2 Teori Belajar Bruner

Jerome Bruner berpendapat bahwa peserta didik harus aktif belajar untuk
dapat menemukan prinsip dan konsep serta pengalaman baru berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimilikinya. Teori belajar Bruner sangat menyarankan

keaktifan peserta didik dalam proses belajar secara penuh untuk bisa menemukan
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kembali berdasarkan interaksi yang dilakukannya dengan lingkungan melalui
serentetan pengalaman yang lampau (Yusri & Arifin, 2018: 149)

Menurut Bruner terdapat tiga tahap perkembangan Kkognitif yang
didasarkan pada perilaku anak, bukan berdasarkan usia tertentu. Ketiga tahap
perkembangan tersebut sebagai berikut.

1. Tahap enaktif
Pada tahap ini anak akan memahami lingkungannya. Anak memahami objek
berdasarkan pada apa yang dilakukan, misanya memegang, menggerakkan,
memukul, menyentuh, dan sebagainya.

2. Tahap ikonik
Pada tahap ini informasi dibawa melalui imageri. Anak menjadi tahanan atas
dunia perseptualnya. Anak dipengaruhi oleh cahaya tajam, gangguan suara,
dan gerakan. Karakteristik tunggal pada objek yang diamati dijadikan sebagai
pegangan, dan pada akhirnya anak akan mengembangkan memori visual.

3. Tahap simbolik
Pada tahap ini tindakan tanpa pemikiran terlebih dahulu dan pemahaman
perseptual sudah berkembang. Sehingga memberikan peluang kepada anak
untuk menyusun gagasannya secara padat, misalnya menggunakan gamabr

atau bentuk rumus tertentu. (Rifa’i & Anni, 2015: 36)
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Implikasi teori belajar yang dikemukakan oleh Bruner dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut.

1. Anak memiliki cara berpikir yang berbeda dengan orang dewasa. Guru perlu
memperhatikan fenomena atau masalah kepada anak. Hal ini dapat dilakukan
melalui kegiatan wawancara atau pengamatan terhadap objek.

2. Anak akan belajar dengan baik apabila memanipulasi objek yang dipelajari,
misalnya dengan melihat, merasakan, mencium, dan sebagainya. Pendekatan
pembelajaran discovery atau pendekatan induktif lainnya akan lebih efektif
dalam proses pembelajaran anak.

3. Pengalaman baru yang berinteraksi dengan struktur kognitif dapat menarik
minat dan mengembangkan pemahaman anak. Oleh karena itu, pengalaman
baru yang dipelajari anak harus sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki
anak. (Rifa’i & Anni, 2015: 36-37)

Keterkaitan penelitian ini dengan teori belajar Bruner adalah melalui
model pembelajaran Creative Problem Solving peserta didik diharapkan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga mampu menemukan sendiri
konsep baru melalui kegiatan diskusi kelompok. Proses penemuan konsep tersebut
dilakukan dengan menggunakan pengetahuan awal yang telah mereka miliki dari
konsep yang sudah diterima sebelumnya, namun tetap dengan bimbingan dan
arahan dari guru. Pada pembelajaran Creative Problem Solving, peserta didik
dituntut untuk menyelesaikan masalah sehingga diharapkan lebih mudah

membangun sendiri pengetahuannya.
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2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky

Terdapat tiga konsep yang dikembangkan dalam teori VVygotsky menurut
Tappan sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2015: 37): (1) keahlian kognitif
anak dapat dipahami apabila dianalisis dan diintepretasikan secara developmental,
(2) kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus
yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk membantu dan menstransformasi
aktivitas mental; dan (3) kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan
dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural.

Teori Vygotsky memandang bahwa pengetahuan dipengaruhi situasi dan
bersifat kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan di antara orang dan
lingkungan, yang mencakup objek artefak, alat, buku, dan komunitas tempat
orang berinteraksi dengan orang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi
kognitif berasal dari situasi sosial (Rifa’i & Anni, 2015: 37-38).

Vygotsky juga mengemukakan beberapa ide tentang Zone of Proximal
Developmental (ZPD). Zone of proximal developmental (ZPD) adalah serangkaian
tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat dipelajari
dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu. Untuk memahami
batasan ZPD anak, yaitu tingkat tanggung jawab atau tugas tambahan yang dapat
dikerjakan anak dengan bantuan instruktur yang mampu. Diharapkan setelah
pemberian bantuan ini anak ketika melakukan tugas sudah mampu tanpa bantuan
orang lain. Scaffolding erat kaitannya dengan ZPD, yaitu teknik untuk mengubah
tingkat dukungan (Rifa’i & Anni, 2015: 38). Scaffolding diberikan selama tahap

awal pembelajaran kemudian mengurangi bantuan tersebut sehingga memberikan
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kesemapatan kepada peserta didik untuk mengambil alih tanggung jawab yang

semakin besar setelah dapat melakukannya.

Implikasi dalam pembelajaran berdasarkan teori belajar Vygotsky yaitu sebagai

berikut.

1. Sebelum mengajar, guru hendaknya dapat memahami ZPD peserta didik batas
bawah sehingga bermanfaat untuk menyusun struktur materi pembelajaran.

2. Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, guru perlu
memanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas.

3. Pada pembelajaran seorang guru hendaknya menggunakan teknik scaffolding
dengan tujuan peserta didik dapat belajar atas inisiatifnya sendiri, sehingga
mereka dapat mencapai keahlian pada batas atas ZPD.

Berdasarkan uraian di atas, pandangan Vygotsky mendukung model
pembelajaran Creative Problem Solving yang digunakan untuk penelitian ini.
Model pembelajaran Creative Problem Solving memberikan kesempatan
berdiskusi kepada peserta didik untuk saling bertukar pendapat atau ide sehingga
timbul interaksi dengan peserta didik lain baik dalam kelompoknya maupun
dengan kelompok lain. Dari diskusi tersebut peserta didik dapat aktif bertanya dan
berpikir kritis untuk menyelesaikan suatu masalah dengan bantuan (scaffolding)
yang diberikan oleh guru. Pada saat berdiskusi peserta didik yang berkemampuan
kurang akan mendapatkan bimbingan dari temannya sehingga akan lebih

memahami cara menyelesaikan permasalahan tersebut.
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2.1.3 Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru dan
peserta didik atau antarpeserta didik itu sendiri. Proses komunikasi tersebut dapat
bersifat verbal (lisan) dan dapat pula bersifat nonverbal (Rifa’i & Anni; 2015: 86).
Menurut Suyitno (2011: 14) pembelajaran merupakan pengganti istilah kegiatan
belajar mengajar. Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik dan
peserta didik dengan peserta didik.

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru
mata pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada peserta didik
sehingga terdapat upaya untuk menciptakan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik tentang matematika agar
tercipta interaksi optimal dalam mempelajari matematika.

2.1.4 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berpikir kritis merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi.
Menurut Paul & Elder (2006: 6), “Critical thinking is the art of analyzing and
evaluaing thinking with a view to improving it”. Berdasarkan kutipan tersebut,
Paul & Elder (2006) berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan seni untuk
menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dengan pandangan untuk
meningkatkan kemampuan tersebut.

Menurut Ennis sebagaimana dikutip oleh Kurniasih (2012: 115) berpikir

kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan perbuatan
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keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Beralasan berarti
memiliki keyakinan dan pandangan yang didukung dengan bukti yang tepat,
aktual, cukup, dan relevan. Sedangkan reflektif yang dimaksud vyaitu
mempertimbangkan kembali segala hal yang dihadapi sebelum mengambil
keputusan. Berpikir Kkritis adalah berpikir logis, berpikir reflektif yang fokus pada
tindakan untuk memutuskan apa yang akan dipercaya maupun dilakukan.

Definisi lain dari Paul & Elder (2008), “Critical thinking is that mode of
thinking — about any subject, content, or problem — in which the thinker improves
the quality of his or her thinking by skillfully taking charge of the structures
inherent in thinking and imposing intellectual standards upon them”. Artinya
berpikir kritis adalah cara berpikir — tentang beberapa subjek, isi atau masalah — di
mana pemikir meningkatkan kualitas berpikirnya dengan keterampilan mengambil
alih struktur yang melekat dalam berpikir dan meningkatkan standar intelektual.

Kurniasih (2012: 113) mengemukakan bahwa seseorang yang mempunyai
kemampuan berpikir kritis akan lebih mampu menelaah permasalahan yang
dihadapi, mencari dan memilih penyelesaian yang tepat, logis, dan bermanfaat.
Kegiatan berpikir kritis sering dikaitkan dengan pemecahan masalah. Berpikir
kritis merupakan suatu bentuk memecahkan masalah, tetapi perbedaan utama
antara keduanya adalah berpikir kritis melibatkan penalaran tentang open ended
atau masalah “ill structured” (terstruktur) , sementara pemecahan masalah
biasanya dianggap lebih sempit cakupannya (Jacob & Sam, 2008: 21).

Berpikir kritis dalam matematika yaitu “Critical thinking in mathematics is

the ability and disposition to incorporate prior knowledge, mathematical
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reasoning, and cognitive strategies to generalize, prove, or evaluate unfamiliar
mathematical situations in a reflective manner”. Ini berarti berpikir kritis dalam
matematika adalah kemampuan dan disposisi untuk melibatkan pengetahuan
sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi,
membuktikan, atau mengevaluasi situasi matematis yang kurang dikenal dalam
cara reflektif.

Menurut Rochaminah sebagaimana dikutip oleh Kurniasih (2012: 118)
mendefinisikan kemampuan berpikir kritis matematis sebagai serangkaian
kemampuan berpikir kritis non procedural, yaitu berupa kemampuan menemukan
analogi, analisis, evaluasi, pemecahan masalah tidak rutin dan pembuktian.

Berpikir kritis matematis akan mucul apabila peserta didik mampu
menemukan penyelesaian dari suatu permasalahan dan memahaminya. Berpikir
kritis matematika akan menjadikan peserta didik mampu mengorganisasi dan
menggabungkan berpikir matematis melalui komunikasi, mengkomunikasikan
berpikir matematisnya secara koheren dan jelas kepada peserta didik lain,
menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis dan strategi, menggunakan
bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematis dengan tepat
(Kurniasih, 2012: 115).

Menurut Ennis kemampuan berpikir kritis terdiri dari 12 indikator yaitu (1)
merumuskan masalah; (2) menganalisis argumen; (3) menanyakan dan menjawab
pertanyaan; (4) menilai kredibilitas sumber informasi; (5) melakukan observasi
dan menilai laporan hasil observasi; (6) membuat deduksi dan menilai deduksi;

(7) membuat induksi dan menilai induksi; (8) mengevaluasi; (9) mendefinisikan
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dan menilai definisi; (10) mengidentifikasi asumsi; (11) memutuskan dan
melaksanakan; dan (12) berinteraksi dengan orang lain.

Paul & Elder (2006: 21) mengatakan bahwa seorang pemikir kritis dengan
rutin mengaplikasikan standar intelektual bernalar yang diterapkan pada elemen
bernalar untuk mengembangkan karakter intelektualnya. Terdapat sepuluh standar
intelektual bernalar, yaitu clarity (ketepatan), accurary (kejelasan), relevance
(relevansi), logicalness (kelogisan), breadth (keluasan), precision (ketelitian),
signifiance (bermakna), completeness (kelengkapan), fairness (keadilan), dan
depth (kedalaman) (Paul & Elder, 2006: 21). Sedangkan elemen bernalar ada
delapan, yaitu purposes, questions, point of view, information, interference,
concepts, implications, dan assumptions. Karakter intelektual bernalar menurut
Paul & Elder (2006: 21) meliputi intellectual humility, intellectual autonomy,
intellectual integrity, intellecctual courage, intellectual perseverance, confidance
in reason, intellectual empathy, dan fair-mindedness.

Berpikir kritis dapat terjadi melalui beberapa tahapan berpikir. Beberapa
peneliti telah mengidentifikasi tahap berpikir Kkritis. Sebagian besar hasil
penelitian memuat lima tahap berpikir kritis, yaitu klarifikasi dasar, klarifikasi
lanjut, penyimpulan, penilaian, dan strategi atau taktik. Ringkasan tahap berpikir

kritis menurut beberapa peneliti disajikan dalam Tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2.2 Ringkasan Tahap Berpikir Kritis dari Beberapa Peneliti

Peneliti Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5
Norris & Kilarifikasi  Bantuan Penyimpulan Klarifikasi Strategi
Ennis dasar lanjut dan taktik
(1989)

Henri Klarifikasi  Klarifikasi Penyimpulan Penilaian Strategi

(1992) lanjut

Clulow &

Brace

(2001)

Newman, Kilarifikasi Klarifikasi Penyimpulan Penilaian Pembentu

Webb & lanjut kan

Cochrane strategi

(1995)

Bullen Klarifikasi Penilaian ~ Membuat Membuat -

(1997) bukti penilaian, strategi yang
penyimpulan cocok

Garrison,  Pencetusan Eksplorasi  Sementara Keputusan -

Anderson

& Archer

(2001)

Perkins & Kilarifikasi Penilaian  Penyimpulan Strategi

Murphy

(2006)

(Jacob & Sam, 2014)

Perkins & Murphy (2006: 301) mendefinisikan berpikir kritis menjadi

empat tahap sebagai berikut.

1. Klarifikasi (clarification)

Tahap klarifikasi merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi,

mendeskripsikan (tetapi bukan menjelaskan) atau mendefinisikan masalah

yang sedang didiskusikan. Indikator tahap klarifikasi meliputi (1) mengajukan

sebuah masalah untuk diskusi; (2) menganalisis, mengasosiasikan, atau

mendiskusikan

informasi

yang

telah diperolen dari

masalah; (3)

mengidentifikasi informasi yang terdapat dalam soal secara utuh dan tepat; (4)
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mengidentifikasi hubungan antarpernyataan atau dugaan; dan (5)
mendefinisikan atau mendeskripsikan definisi istilah yang relevan.
. Asesmen (assessment)

Tahap asesmen merupakan tahap menilai beberapa aspek diskusi, yaitu
membuat penilaian informasi dari masalah dan menghubungkan masalah yang
didiskusikan dengan masalah lain. Indikator tahap asesmen meliputi (1)
memberikan alasan yang menunjukkan bahwa fakta yang diajukan adalah
benar; (2) memberikan alasan yang menunjukkan bahwa fakta yang diajukan
adalah relevan; (3) menentukan Kriteria penilaian; (4) menilai penalaran yang
dibuat; dan (5) memberikan alasan penilaian yang dibuat.

. Penyimpulan (inference)

Tahap penyimpulan merupakan tahap menunjukkan hubungan
antarinformasi, yaitu menarik kesimpulan yang sesuai secara deduksi atau
induksi, membuat generalisasi, menjelaskan (tetapi bukan mendeskripsikan),
dan menyusun hipotesis. Indikator tahap penyimpulan meliputi (1) membuat
deduksi yang sesuai; (2) membuat kesimpulan yang sesuai berdasarkan fakta;
(3) membuat kesimpulan berdasarkan alasan-alasan yang dibuat; (4) membuat
generalisasi; dan (5) menarik kesimpulan antarinformasi.

. Strategi (strategies)

Tahap strategi merupakan tahap mengajukan, mendiskusikan, atau

menilai tindakan penyelesaian masalah yang mungkin. Indikator tahap strategi

meliputi (1) mengambil tindakan penyelesaian masalah; (2) mendeskripsikan
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tindakan penyelesaian masalah; (3) menilai tindakan penyelesaian masalah;
dan (4) memprediksi hasil dari tindakan penyelesaian masalah yang diajukan.
Jacob & Sam (2008: 21) menyatakan bahwa model penelitiannya

diadaptasi dari Perkins dan Murphy. Jacob & Sam (2008) menggunakan nama-
nama tahapan dari model Perkins dan Murphy dan memanfaatkan konsep dari
Paul & Elder (2006) untuk mendeskripsikan tahapan dengan memunculkan model
yang dapat menganalisis pemikiran kritis dalam pemecahan masalah. Indikator
yang digunakan telah dimodifikasi sesuai dengan analisis dan pengukuran berpikir
kritis pada tahap pemecahan masalah matematika. Jacob & Sam (2008: 21)
mendeskripsikan tahapan berpikir kritis menjadi empat tahap penting, yaitu
klarifikasi (clarification), asesmen (assessment), penyimpulan (inference), dan
strategi (strategies).
1. Klarifikasi (clarification)

Tahap ini merupakan tahap merumuskan masalah dengan tepat dan
jelas. Indikator dalam tahap Klarifikasi meliputi (1) menganalisis,
mendiskusikan ruang lingkup masalah; (2) menganalisis sejumlah asumsi
yang mendasari; (3) menganalisis hubungan antara pernyataan atau asumsi;
dan (5) menganalisis atau mengkritisi beberapa definisi yang relevan.

2. Asesmen (assessment)

Tahap ini merupakan tahap mengemukakan pertanyaan penting,
argumen dan menghubungkan suatu masalah dengan masalah lain. Indikator
dalam tahap asesmen meliputi (1) mengumpulkan dan menilai informasi yang

relevan; (2) memberikan alasan yang menunjukkan bahwa fakta yang diajukan
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adalah valid atau relevan; dan (3) membuat keputusan penilaian berdasarkan
Kriteria penilaian atau argumen atau situasi.
3. Penyimpulan (inference)
Tahap ini merupakan tahap mengemukakan pendapat berdasarkan
kriteria dan standar yang relevan. Indikator dalam tahap penyimpulan meliputi
(1) membuat deduksi dari hasil diskusi; (2) membuat kesimpulan melalui
berpikir deduksi; (3) membuat generalisasi dari hasil yang relevan; dan (4)
merangkai hubungan diantara bagian-bagian yang berbeda dari permasalahan.
4. Strategi (strategy)
Tahap ini merupakan tahap berpikir dan menunjukkan dengan terbuka
dalam sistem berpikir alternatif. Indikator dalam tahap strategi meliputi (1)
mengajukan langkah-langkah spesifik yang mengarah pada solusi; (2)
mendiskusikan langkah yang mungkin; (3) mengevaluasi langkah yang
mungkin; dan (4) memprediksi hasil dari langkah-langkah yang diajukan.
Kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada tahapan berpikir kritis menurut Jacob & Sam (2008). Indikator dan sub
indikator dari tahap berpikir Kkritis menurut Jacob & Sam (2008: 21) adalah

sebagai berikut.
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Tabel 2.3 Tahap Berpikir Kritis Menurut Jacob & Sam

Strategi

Tahap
Berpikir Indikator Sub indikator
Kritis
Klarifikasi Menganalisis dan Menganalisis informasi yang
mendiskusikan ruang diketahui pada masalah.
lingkup masalah Merumuskan pertanyaan
permasalahan.
Asesmen Mengumpulkan dan Menggunakan informasi untuk

menilai informasi yang
relevan

Penyimpulan  Membuat generalisasi

dari hasil yang relevan

Mengajukan langkah-
langkah spesifik yang
mengarah pada solusi

diterapkan pada konsep atau
rumus secara tepat.

Menentukan urutan langkah-
langkah untuk menyelesaikan
masalah dengan runtut dan benar.
Mengerjakan soal berdasarkan
fakta secara runtut dan
berkesinambungan.

2. Menemukan penyelesaian akhir
secara tepat.

3. Menjelaskan dengan baik
langkah penyelesaian soal yang
sudah ditemukan.

2.1.5 Model Creative Problem Solving
Pengertian dan langkah-langkah model pembelajaran Creative Problem Solving
adalah sebagai berikut.
2.1.5.1 Pengertian Model Creative Problem Solving

Model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Alex
Osborn, pendiri The Creative Education Foundation (CEF) dan diperkenalkan
pada tahun 1952.

Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Pepkin, 2004:

1). Pada pembelajaran ini, ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, peserta
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didik dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan
mengembangkan tanggapannya. Peserta didik tidak hanya menghafal namun dapat
mengembangkan ide dan pemikirannya dalam menyelesaikan masalah.
Pembelajaran Creative Problem Solving dirancang untuk membantu guru
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik. Pembelajaran
berbasis masalah dikembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual.

Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran Creative Problem Solving
menurut Trianto, sebagaimana dikutip oleh Maftukhin (2013) antara lain (1)
pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah; (2) masalah memiliki konteks
dengan dunia nyata; (3) peserta didik secara berkelompok aktif merumuskan
masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka; (4) mempelajari
dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan melaporkan solusi
dari masalah; dan (5) kolaborasi.
2.1.5.2 Tahapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving
Model Pembelajaran Creative Problem Solving memiliki 4 tahapan utama yaitu
sebagai berikut:

1. Kilarifikasi Masalah (Clarrification of the Problem)
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada peserta
didik tentang masalah yang diajukan, agar peserta didik dapat memahami

tentang penyelesaian yang diharapkan.
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2. Pengungkapan Gagasan (Brainstorming)

Peserta didik dibebaskan untuk mengungkapkan gagasan tentang

berbagai macam strategi penyelesaian masalah.
3. Evaluasi dan Seleksi (Evaluation and Selection)

Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-

strategi yang cocok untuk menyelesaikan masalah.
4. Implementasi (Implementation)

Peserta didik menentukan strategi yang dapat diambil untuk
menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan
penyelesaian dari masalah tersebut (Pepkin, 2004).

2.1.5.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving

Setiap model ataupun metode pembelajaran tentu mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Begitu juga dengan model pembelajaran Creative Problem
Solving. Adapun kelebihan model pembelajaran Creative Problem Solving
Muslich (2007) adalah sebagai berikut.
1. Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan.
2. Berpikir dan bertindak kreatif.
3. Memecahkan masalah secara realistis.
4. Melatih peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
5. Melatih peserta didik menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan

masalah.

6. Mengambangkan kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan gagasan.
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7. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.

Selain kelebihan dari model pembelajaran Creative Problem Solving, Muslich

(2007) juga mengemukakan kekurangan dari model pembelajaran Creative

Problem Solving yaitu sebagai berikut.

1. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat
berpikir peserta didik, tingkat sekolah, dan kelasnya serta pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki peserta didik, sangat memerlukan kemampuan
dan keterampilan guru.

2. Proses belajar mengajar dengan menggunakan model ini sering memerlukan
waktu yang cukup banyak.

2.1.6 Scaffolding

Salah satu inti teori pembelajaran Vygotsky adalah konsep mengenai Zone
of Proximal Development (ZPD). Vygotsky menjelaskan bahwa anak memiliki
dua tingkat perkembangan yang berbeda, yaitu: anak memiliki perkembangan
aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual
menentukan fungsi intelektual individu saat ini dan kemampuannya untuk
mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Sedangkan tingkat perkembangan potensial
dapat dicapai individu dengan bantuan orang lain, seperti guru, orang tua, maupun
teman. ZPD terletak diantara tingkat perkembangan aktual dan tingkat
perkembangan potensial. Selain itu, Vygotsky mengemukakan teori Scaffolding

yang merupakan istilah untuk menuntun individu melalui ZPD.
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Rifa’i dan Anni (2015: 38) Scaffolding merupakan teknik mengubah
tingkat dukungan. Dalam proses pembelajaran, bimbingan yang diberikan guru
sesuai dengan tingkat kinerja yang telah dicapai peserta didik. Ketika kemampuan
peserta didik meningkat, maka proses pembimbingan yang dilakukan guru
semakin dikurangi.

Wood et al dalam Bikmaz (2010) menegaskan terdapat enam kunci dalam
pemberian scaffolding, yaitu: (1) Recruitment, menumbuhkan ketertarikan pada
peserta didik dan sikap mematuhi peraturan dalam tugas; (2) Reduction,
menyederhanakan tugas sehingga ada umpan balik sebagai koreksi pada level
berikutnya; (3) Maintenance, menjaga peserta didik mencapai tujuan tertentu; (4)
Marking; menafsirkan perbedaan; (5) Control, memberikan respon terhadap
kondisi emosional peserta didik; dan (6) Demonstratio, pemodelan solusi.

Anghileri (2006: 38) menyebutkan terdapat tiga tingkatan dalam proses
pembelajaran menggunakan scaffolding. Tingkat yang paling dasar adalah
ketentuan lingkungan (environment provisions). Pada tingkat ini memungkinkan
pembelajaran terjadi tanpa ada intervensi langsung dari guru. Pada tingkat
berikutnya, interaksi guru semakin ditingkatkan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Interaksi ini dapat
dilakukan melalui menjelaskan  (explaining), meninjau (reviewing), dan
merestrukturisasi (restructuring). Kemudian pada tingkat akhir, interaksi guru
diarahkan untuk pengembangan berpikir konseptual (developing conceptual
thinking). Praktik scaffolding yang dilakukan dalam proses pembelajaran dikelas

dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Praktik Scaffolding yang Dilakukan dalam Pembelajaran

g: (;rpfroji)dr;ﬁg Kegiatan yang dilakukan
Ketentuan Mengkondisikan kelas, menyusun lembar kerja peserta
lingkungan didik secara terstruktur.
(Environmental Menyiapkan kondisi peserta didik agar siap menerima
Provisions) pembelajaran.
Menjelaskan Meminta peserta didik untuk membaca ulang masalah yang
(Explaining) diberikan.
Mengajukan pertanyaan arahan, hingga peserta didik dapat
memahami masalah dengan benar.
Meninjau Meminta peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap
(Reviewing) jawaban yang telah dibuatnya sehingga dapat menemukan

kesalahan yang telah dilakukan.

Meminta peserta didik untuk memperbaiki pekerjaannya.
Merestrukturisasi Memberikan ~ bimbingan untuk membangun ulang
(Restructuring) pemahaman peserta didik dengan memberikan contoh

permasalahan yang lebih sederhana kemudian dikaitkan

dengan soal yang sedang dikerjakan peserta didik.

Menurut Roehler dan Cantlon sebagaimana dikutip oleh Bikmaz et al
(2010: 25) dan Hogan dan Pressley sebagaimana dikutip oleh Lange (2002)
menyatakan bahwa ada lima teknik berbeda dalam scaffolding, yaitu memodelkan
perilaku tertentu (modelling of desire behaviors), menyajikan penjelasan (offering
explanations), mengundang partisipasi peserta didik (inviting student
participation), verifikasi dan Klarifikasi pemahaman peserta didik (verifying and
clarifying student understanding), dan mengajak peserta didik memberikan
petunjuk/kunci  (inviting students to contribute clues).  Scaffolding
menggambarkan cara belajar anak yang dapat didukung, dukungan pada anak

akhirnya dihapus ketika anak dapat belajar secara mandiri.
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2.2  Tinjauan Materi

Pada penelitian ini, materi yang digunakan mengenai kubus dan balok
yang merupakan salah satu materi pokok dari kompetensi dasar bangun ruang sisi
datar. Materi ini tercantum dalam kompetensi dasar SMP pada kurikulum 2013
KD. 3.9 yaitu menentukan luas permukaan dan volum kubus, balok, prisma, dan

limas. Materi ini merupakan materi yang diajarkan di kelas V11l semester genap.

2.3  Kerangka Berpikir

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati
oleh peserta didik. Pada benak mereka matematika merupakan mata pelajaran
yang sulit dan membosankan. Hal ini tentunya menjadikan kendala bagi semua
orang khususnya bagi pendidik dikarenakan matematika merupakan salah satu
ilmu pengetahuan yang digunakan dalam mengembangkan teknologi untuk
kehidupan manusia. Pada kehidupan sehari-hari pun manusia tidak dapat lepas
dari ilmu matematika. Berdasarkan fenomena tersebut maka dibutuhkan
peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk dapat mencapai keberhasilan
pembangunan.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam pendidikan dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan proses pembelajaran matematika agar lebih
bermakna. Pada proses pembelajaran matematika dibutuhkan berbagai
keterampilan yang harus dikembangkan oleh peserta didik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam

pembelajaran matematika yaitu kemampuan berpikir kritis matematis.
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Faktanya kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP masih belum
optimal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya kurangnya
inovasi pendidik dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik yang sejalan dengan teori belajar aktif dari Piaget dan
Bruner. Strategi pembelajaran yang digunakan pendidik seringkali belum terpusat
pada peserta didik, sehingga pendidik lebih banyak memberikan informasi,
sedangkan peserta didik hanya mencatat apa yang disampaikan pendidik.

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di atas, maka diperlukan
upaya dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Salah satu solusinya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Creative Problem Solving yang dapat digunakan untuk
mengaktifkan peserta didik. Model pembelajaran Creative Problem Solving ini
merupakan model pembelajaran yang memusatkan pengajaran dan keterampilan
berpikir yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Penerapan model
pembelajaran ini mengharuskan peserta didik untuk menemukan sendiri langkah-
langkah dalam memecahkan suatu masalah. Model Pembelajaran Creative
Problem Solving memiliki 4 tahapan utama, yaitu (1) klarifikasi masalah; (2)
pengungkapan gagasan (brainstorming); (3) evaluasi dan seleksi, dan (4)
implementasi.

Pada penelitian ini, tahap berpikir kritis yang digunakan menurut Jacob &
Sam (2008: 21), yaitu Klarifikasi, asesmen, penyimpulan, dan strategi. Adapun
pada masing-masing tahap memuat indikator dengan uraian sebagai berikut:

menganalisis dan mendiskusikan ruang lingkup masalah pada tahap klarifikasi,
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mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan pada tahap asesmen, membuat
generalisasi dari hasil yang relevan, dan mengajukan langkah-langkah spesifik
yang mengarah pada solusi pada tahap strategi. Berdasarkan tiap indikator
tersebut, dirumuskan subindikator yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
(1) menganalisis informasi yang ada pada masalah dan merumuskan pertanyaan
permasalahan; (2) menggunakan informasi untuk diterapkan pada konsep atau
rumus secara tepat; (3) menentukan urutan langkah-langkah untuk menyelesaikan
masalah; dan (4) menuliskan langkah pengerjaan berdasarkan fakta secara runtut
dan berkesinambungan, menemukan penyelesaian akhir secara tepat, dan
menjelaskan dengan baik langkah penyelesaian soal yang sudah ditemukan.

Melalui model pembelajaran Creative Problem Solving diharapkan mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir secara kritis sehingga dapat menemukan
pemecahan dari masalah yang sedang dihadapi kemudian membangun konsep
sendiri melalui pemahaman yang dimiliki setelah menyelesaikan masalah. Hal ini
akan melatih peserta didik untuk mandiri sehingga kemampuan berpikir kritisnya
bisa berkembang.

Scaffolding merupakan salah satu konsep yang diperkenalkan dalam teori
belajar Vygotsky. Scaffolding adalah pemberian bantuan kepada peserta didik
sesuai dengan perkembangan kognitifnya. Scaffolding yang dimaksud adalah cara
belajar anak yang dapat didukung, dukungan yang diberikan ini pada akhirnya
dihapus ketika anak dapat belajar mandiri. Pemberian scaffolding dalam
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Model pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan scaffolding ini
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dikatakan berhasil apabila kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
yang dilakukan pembelajaran dengan model Creative Problem Solving berbantuan
scaffolding mencapai ketuntasan yang ditentukan. Berdasarkan alasan tersebut,
penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan model
Creative Problem Solving berbantuan scaffolding untuk peserta didik serta untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis matematisnya.

Hasil belajar matematika kurang memuaskan

\
Kemampuan berpikir kritis belum optimal

Penerapan Model Creative Problem Solving berbantuan scaffolding

v

Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Peserta Didik

v

Kemampuan berpikir kritis peserta didik mencapai
ketuntasan belajar

Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian oleh Nur Aisyah Isti (2016) yang berjudul “Analisis Tahap

2.5

Berpikir Siswa Didik Kelas VIII dalam Setting PBL dan Scaffolding untuk
Menyelesaikan Masalah”, melaporkan semakin tinggi tingkat kemampuan
berpikir kritis subjek, maka indikatornya banyak yang terpenuhi serta
scaffolding yang diberikan pada subjek pada saat pembelajaran dalam
setting PBL semakin berkurang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanti & Utami (2015) yang
berjudul “Scaffolding untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 15 Semarang” menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika berbasis scaffolding dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase ketuntasan
klasikal peserta didik yang meningkat setelah diberikan pembelajaran

berbasis scaffolding yaitu dari 75% menjadi 100%.

Hipotesis

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir, diperoleh

hipotesis bahwa pembelajaran dengan model Creative Problem Solving efektif

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Rincian hipotesis

dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis pada

pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan scaffolding dapat mencapai

kriteria ketuntasan minimal (KKM).



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan scaffolding
diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Creative Problem
Solving berbantuan scaffolding mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Hal tersebut dikarenakan rata-rata nilai peserta didik pada kelas penelitian
sudah mencapai 70 dan proporsi peserta didik pada kelas penelitian yang
memperoleh nilai >70 sudah lebih dari 75%.

2. Berdasarkan analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan scaffolding diperoleh
simpulan sebagai berikut.

a. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis kategori tinggi mampu
memenuhi setiap indikator pada tahap berpikir kritis menurut Jacob &
Sam (2008), yaitu tahap klarifikasi, tahap asesmen, tahap penyimpulan,
dan tahap strategi. Meskipun pada tahap strategi terdapat beberapa hasil
pekerjaan yang kurang tepat dikarenakan peserta didik kurang teliti
dalam mengerjakan.

b. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis kategori sedang cukup
mampu memenuhi setiap indikator pada tahap berpikir kritis menurut

Jacob & Sam (2008), yaitu tahap klarifikasi, tahap asesmen, tahap
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penyimpulan, dan tahap strategi. Namun, pada tahap penyimpulan dan
tahap strategi, terdapat beberapa hasil pekerjaan yang kurang tepat
dikarenakan peserta didik kurang teliti dalam menyelesaikan soal dan
terkadang peserta didik belum mampu memahami soal tersebut. Sehingga
peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis kategori sedang hanya
mampu mencapai tahap klarifikasi dan tahap asesmen.

c. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis kategori rendah belum
mampu memenuhi setiap indikator pada tahap berpikir kritis menurut
Jacob & Sam (2008), yaitu tahap Kklarifikasi, tahap asesmen, tahap
penyimpulan, dan tahap strategi. Peserta didik dengan kemampuan
berpikir kritis kategori rendah hanya mampu mencapai tahap Klarifikasi.
Hal tersebut dikarenakan peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
kategori rendah kurang mampu dalam tahap asesmen, sehingga
berdampak pada tahap selanjutnya yaitu tahap penyimpulan dan tahap
strategi.

3. Berdasarkan analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
menyelesaikan soal, dapat disimpulkan bentuk scaffolding yang dapat
diberikan kepada peserta didik pada setiap kategori kelompoknya sebagai
berikut.

a. Bentuk scaffolding yang diberikan untuk peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis kategori tinggi yaitu berupa LKPD

(environmental provisions) yang berisi bantuan pada tahap strategi
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dengan meminta peserta didik untuk mengoreksi ulang hasil pekerjaan
yang sudah mereka tuliskan (reviewing).

. Bentuk scaffolding yang diberikan untuk peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis kategori sedang vyaitu berupa LKPD
(environmental provisions) yang berisi bantuan pada tahap penyimpulan
dan tahap strategi dengan meminta peserta didik untuk mengoreksi
kembali apakah mereka sudah menuliskan semua langkah-langkah
penyelesaian soal atau belum dan meminta peserta didik untuk
mengoreksi ulang hasil pekerjaan yang sudah mereka tuliskan
(reviewing).

Bentuk scaffolding yang diberikan untuk peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis kategori rendah yaitu berupa LKPD
(environmental provisions) yang berisi bantuan pada tahap asesmen,
tahap penyimpulan, dan tahap strategi dengan meminta peserta didik
untuk membaca ulang masalah yang diberikan kemudian apabila masih
mengalami  kesulitan guru menjelaskan (explaining), memberikan
bimbingan untuk membangun ulang pemahaman peserta didik yaitu
memberikan contoh permasalahan yang lebih sederhana kemudian
dikaitkan dengan soal yang sedang dikerjakan peserta didik
(restructuring), meminta peserta didik untuk mengoreksi kembali apakah
mereka sudah menuliskan semua langkah-langkah penyelesaian soal atau
belum dan meminta peserta didik untuk mengoreksi ulang hasil pekerjaan

yang sudah mereka tuliskan (reviewing).
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan adalah
sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan
scaffolding dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif guru agar peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir Kkritis.

2. Peserta didik dengan kemampuan berpikir Kkritis kategori tinggi cenderung
melakukan kesalahan pada tahap strategi dikarenakan ketidaktelitian peserta
didik dalam menyelesaikan soal, sehingga disarankan scaffolding yang
diberikan yaitu dengan meminta peserta didik untuk mengoreksi ulang hasil
pekerjaan yang sudah mereka tuliskan (reviewing).

3. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis kategori sedang cenderung
melakukan kesalahan pada tahap penyimpulan dan tahap strategi dikarenakan
peserta didik belum menentukan langkah-langkah penyelesaian serta
ketidaktelitian peserta didik dalam mengerjakan soal, sehingga disarankan
scaffolding yang diberikan yaitu dengan meminta peserta didik untuk
mengoreksi kembali apakah mereka sudah menuliskan semua langkah-langkah
penyelesaian soal atau belum dan meminta peserta didik untuk mengoreksi

ulang hasil pekerjaan yang sudah mereka tuliskan (reviewing).
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4. Peserta didik dengan kemampuan berpikir Kritis kategori rendah cenderung
melakukan kesalahan pada tahap asesmen, tahap penyimpulan, dan tahap
strategi dikarenakan peserta didik belum mampu memahami maksud dari soal,
belum mampu menentukan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah, belum menentukan langkah-langkah penyelesaian  serta
ketidaktelitian peserta didik dalam mengerjakan soal, sehingga disarankan
scaffolding yang diberikan vyaitu dengan meminta peserta didik untuk
membaca ulang masalah yang diberikan kemudian apabila masih mengalami
kesulitan guru menjelaskan (explaining), memberikan bimbingan untuk
membangun ulang pemahaman peserta didik yaitu memberikan contoh
permasalahan yang lebih sederhana kemudian dikaitkan dengan soal yang
sedang dikerjakan peserta didik (restructuring), meminta peserta didik untuk
mengoreksi kembali apakah mereka sudah menuliskan semua langkah-langkah
penyelesaian soal atau belum, dan meminta peserta didik untuk mengoreksi
ulang hasil pekerjaan yang sudah mereka tuliskan (reviewing).

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut oleh peneliti lain dengan tema yang sama
dalam jangka waktu penelitian yang lebih lama dan mendalam sehingga dapat

memperbaiki penelitian ini.
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